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• 

PT. Sumb<.:r Jaya lndah Nusa Coy Medan adalah ptJmsahaan pcrkebunan 

kelapa sawit yang merniliki pabrik pengolahan minyak kelapa sawit seodiri. 

Perusahaao mempunyai kegiatan op.:rasi yang terpisah satu sama lain dalam 

menentukan pcngeluaran biaya produksi kelapa sawit dan pengolahan minyak 

kelapa sawit. Pihak manajemen perusahaan menyusun seeara terpisah pengeluaran 

biaya bagian kebun Wltuk mengha�ilkan Tandan Buah Segar (TBS). Biaya TBS 

terdiri dari alokasi investasi (penyusutan) dan biaya pemeliharaan, biaya panen, 

dan biaya transportasi/perigangkutan TBS ke pabrik kelapa sawit. Namun 

penelitiru1 ini tidak mcncakupi biaya pcnyusutan investasi dengan alasan bahwa 

jumlah biayn investasi tidak lagi mcrupakan pcrcncanaan tersendiri. Biaya 

penyusutan investasi ini dikategorikan dalaro biaya lidak langsung. Oleh karena 

itu penclilian ini hanya mencakupi biaya pemeliharaan, biaya panen, dan biaya 

transportasilpengangk:utan TBS ke pabrik kelapa sawit. sebagaimana disebut di 

alas. Kesemua biaya yang dircncanakan ini mempengaruhi pengeluaran "biaya 

produksi" TBS di kebun. 

Pihak rnanajemen melakukan percncanaan "biaya produksi" TBS yang 

dikeluarkan perusahaan berguna untuk menghindari pengeluaran biaya produksi 

yang tinggi. Pengeluar.m biaya produksi yang tinggi berdarnpak pada saat 
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penentuan harga jual produk. Untuk menghindari peng.:luamn biaya produksi 

yang tinggi pihak manajemen menyusun anggaran biaya produksi. 

Anggaran biaya proJuksi yang disusun pihak manajemcn dapat dijadikan 

sebagai pedoman kelja pada masa datang, dalam batas waktu tertentu dan untuk 

mencapai basil tertentu. Yang membuat rencana produksi dan budget dimulai dari 

manajer produksi, sctclah bcrkoordinasi dengan bagian yang terkait. Rencana 

produksi ini selama tahun beljalan dapat menjadi acuan bersama untuk 

dilaksanakan bagi semu.1 pihak yang terkait. Pelaksanaan atas rencana kelja ini 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Rencana kelja yang disusun dan dila.kukan oleh manajer kebun tidak 

selalu sama basil pelaksanaan dengan perencanaan sebelumnya sehingga hasil 

pelaksanaannya sering teljadi penyimpangan antara perencanaan sebclumnya dan 

pelaksanaan perencanJanlrcalisasi yang teljadi di kebun di luar dugaan. 

Penyimpangan yang terjadi ini perlu dianalisis kembali oleh manajer produksi 

untuk mengetahui tingkat penyimpangan yang reljadi. Penyimpangan yang sering 

terjadi di kebun teruuuna pemanenan TBS dan pengcluaron biayu produksi kebun. 

Manajer kebun mennrgetkun pemancnan kclapa sawit dapal memenuhi mutu 

maupun kualitas dan pancn kclnra sawit sesuai janjang diperkirakannya tetapi 

kenyalan panen l.elapa :.awit tidal. -resuai dengan janjang yang telah diperkira.kan 
. 

sebelumnya disebabkan panen TBS dari perkebunan kelapa sawit PT. Sumbcr 

Jaya lndah Nusa Coy Mcdan tidak �bagaimana yang diharapkan sebagai akibat 

kurangnya pengawasan misalnya pemotongan TBS terjatuh dengan kerns dari 

pohonnya mengal.ibatkan buah tcrcecer, TBS sudah masak tidak dipancn, adanya 
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